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ABSTRACK

Asphalt concrete (laston) which is often found on the road, consists of three types
of layers, namely the Asphalt Concrete-Wearing Course (AC-WC asphalt) layer,
the Asphalt Concrete-Binder Course (AC-BC asphalt) layer, and the Asphalt
Concrete-Base (AC-Base asphalt) layer. AC-WC asphalt is the outermost asphalt
located in the uppermost position that is directly related to external conditions such
as environmental weather and vehicle tires so that it becomes the main focus in
writing a thesis proposal at this time. However, if we pay attention, in the
construction of asphalt concrete roads, especially in the laston Asphalt Concrete-
Wearing Course (AC-WC), the aggregates used are not from Sukabumi such as
Cimangkok, Jebrod, or Mariuk but aggregates from outside. This is certainly not
favorable in terms of cost and even a question mark with Sukabumi's abundant
natural resources whether there is no suitable aggregate as a mixture of AC-WC

laston. The purpose of this st the optimum asphalt content of

| Nusa Putra
\g the property dex and the appropriate mixture
|

.
I,
: NS N :
comparison. The research mEEIGERUBEISISVAN -.,/ O analysis, in which there is a

marshall test that produces a PRSP e optimum asphalt content value.

Sukabumi aggregates by kno

among Cimangkok, Jebrod pin Bogor aggregates as a

asphal s obtained from the smallest to

the largest, namely 5.94% for Mariuk 5.96% for Cimangkok 5.98% for Jebrod and
5.99% for Rumpin Bogor.

Key Word: Agregates, Asphalt, Laston AC-WC



ABSTRAK

Aspal beton (laston) yang sering dijumpai dijalanan, terdiri dari tiga jenis lapisan
yaitu lapisan Asphalt Concrete-Wearing Course (aspal AC-WC), lapisan Asphalt
Concrete-Binder Course (aspal AC-BC), dan lapisan Asphalt Concrete-Base (aspal
AC-Base). Aspal AC-WC adalah aspal bagian terluar terletak di posisi paling atas
yang langsung berhubungan dengan kondisi luar seperti cuaca lingkungan dan ban
kendaraan sehingga menjadi fokus utama dalam penulisan proposal skripsi pada
kali ini. Namun jika kita perhatikan, dalam pembangunan jalan aspal beton tersebut
khususnya pada laston Asphalt Concrete-Wearing Course (AC-WC) agregat yang
digunakan ternyata bukan dari Sukabumi seperti Cimangkok, Jebrod, ataupun
Mariuk melainkan agregat dari luar. Hal ini tentu tidak menguntungkan dari segi
biaya dan bahkan menjadi tanda tanya dengan sumber daya alam Sukabumi yang

melimpah apakah tidak ada agregat yang cocok sebagai campuran laston AC-WC.

Tujuan dari penelitian ini add =" 1 i nilai kadar aspal optimum dari

_ ' Nusa Putra , :
agregat Sukabumi dengan meliEREARIEIRGBKEIDe tis dan campuran yang sesuai

diantara agregat Cimangkok, Rumpin Bogor yang merupakan
nakan adalah analisis AASHTO,

psilkan nilai parameter nilai kadar

sebagai pembanding. Metode
di dalamnya terdapat uji mary
aspal optimum. Setelah dilg/StEE RPN didapat nilai kadar aspal optimum
dari yang terkecil sampai terbesar yaitu 5,94% untuk Mariuk 5,96% untuk

Cimangkok 5,98% untuk Jebrod dan 5,99% untuk Rumpin Bogor.

Kata Kunci: Agregat, Aspal, Laton AC-WC
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Aspal merupakan sebuah material perekat yang biasanya berwarna hitam
ataupun cokelat tua, dengan unsur utama yaitu bitumen yang diperoleh dari residu
hasil pengilangan minyak bumi yang berfungsi sebagai pengikat agregat dalam
pembuatan jalan. Aspal dipilih untuk pembuatan/konstruksi jalan karena
mempunyai sifat yang pekat, tahan terhadap pelapukan yang disebabkan oleh

cuaca, derajat pengerasan dan ketahanan terhadap air. [1]

Aspal beton (laston) yang sering dijumpai dijalanan, terdiri dari tiga jenis
lapisan yaitu lapisan Asphalt Concrete-Wearing Course (aspal AC-WC), lapisan
Asphalt Concrete-Binder Course (aspal AC-BC), dan lapisan Asphalt Concrete-
Base (aspal AC-Base). Aspal AC-WC adalah aspal bagian terluar terletak di posisi

paling atas yang langsung gan kondisi luar seperti cuaca

Nusa Putra
—TIINIVERSITY—

lingkungan dan ban kendars li fokus utama dalam penulisan

proposal skripsi pada kali i %g @t non struktural, AC-WC dapat
menambah daya tahan per v?»':éa gnurunan mutu sehingga secara
keseluruhan menambah masa nstruksi perkerasan. Jalan aspal
beton yang bagus tahan r;{i,;---.:_v ....... )

dari kualitas aspal itu sendiri khususnya aspal lapisan atas AC-WC, dengan nilai

\beban kendaraan tentu didapat

kadar optimum yang didapat dari agregat yang berkualitas dapat mempengaruhi
usia dan ketahanan aspal tersebut. Pada umumnya, campuran untuk menyusun
beton aspal (AC-WC) terdiri dari agregat halus yang terdiri dari pasir, agregat kasar,
bahan pengisi atau filler dan aspal. Dalam laston AC-WC ini ketentuan besaran
agregat yaitu mempunyai ukuran butir agregat maksimum 19 mm atau % sesuai

spek. Bina Marga Revisi 2 tahun 2018 [2]

Seperti yang diketahui, Sukabumi merupakan daerah yang luas dan telah lama
ada sehingga tidak heran pembangunan fasilitas umum seperti jalan raya dengan
aspal beton atau hotmix sudah terjadi dimana-mana bahkan sampai ke pelosok desa.
Akan tetapi meskipun demikian, pada struktur aspal beton tersebut banyak aspek

yang harusnya ditinjau salah satunya ialah material. Dimana material atau agregat



yang digunakan sebagai campuran aspal AC-WC itu sendiri sering didatangkan dari
daerah tempat lain atau luar Sukabumi. Hal ini tentunya tidak menguntungkan dari
segi biaya dan malah menjadi pertanyaan dari sumber daya alam Sukabumi yang
begitu melimpah apakah tidak ada agregat yang pas sebagai campuran aspal AC-
WC. Sampai saat ini meskipun terdapat penelitian lain mengenai komposisi
campuran yang dilakukan dengan menggunakan berbagai alternatif salah satunya
bahan lokal, namun belum ada penelitian lebih jauh mengenai kadar optimum aspal
AC-WC dari agregat yang berasal dari daerah Sukabumi. Seperti pasir Cimangkok,
Jebrod, Mariuk dan Rumpin Bogor sebagai pembanding sehingga ketika nantinya
didapat kadar optimum yang sesuai dengan mengetahui indeks propertis dari
masing-masing agregat, jumlah proporsi campuran agregat halus dan agregat kasar
yang memenuhi spesifik AC-WC, dan bagaimana pengaruh campuran dari masing-

masing agregat tersebut maka hal ini dapat menguntungkan sekaligus menjawab

kebutuhan akan aspal AC-WC dari kekayaan sumber daya alam Sukabumi itu

sendiri. Nusa Putra
—UNIVERSITY—

1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang yan
masalah terkait judul skr|p3|
1) Berapa nilai kadar aspa)/

Rumpin?
2) Berapa nilai stabilitas dan flow dari agregat Cimangkok, Jebrod, Mariuk dan
Rumpin?

3) Agregat mana yang memenuhi parameter untuk campuran laston AC-WC?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini
adalah:
a. Untuk mengetahui nilai kadar aspal optimum dari agregat Cimangkok, Jebrod,
Mariuk, Rumpin Bogor yang merupakan sebagai pembanding
b. Untuk mengetahui nilai stabilitas dan flow dari masing-masing kuari
c. Untuk mengetahui agregat yang memenuhi parameter atau karakteristik

marshall sehingga sehingga cocok untuk campuran laston AC-WC



1.4 Batasan Masalah
Pembatasan suatu masalah digunakan untuk menghindari adanya

penyimpangan maupun pelebaran pokok masalah agar penelitian terarah dan

memudahkan dalam pembahasan sehingga tujuan penelitian dapat tercapai. Adapun

batasan masalah dalam penelitian ini ialah sebagai berikut:

a. Jenisaspal yang menjadi fokus utama adalah Asphalt Concrete-Wearing Course
(aspal AC-WC)

b. Luas lingkup yang dibahas adalah mengetahui kadar optimum yang didapat
pada agregat Cimangkok, Jebrod, Mariuk, Rumpin

c. Material campuran untuk aspal AC-WC dari daerah lokal yaitu Cimangkok,
Jebrod, Mariuk dan Rumpin

d. Metode yang dilakukan dalam penelitian untuk aspal AC-WC adalah analisa
AASHTO

1.5 Manfaat Penelitian

Nusa Putra | o
Adapun manfaat yand@ESRETNGECIGBEMari penelitian ini ialah dengan

Cimangkok, Jebrod, Mariuk |E#

Lalu memberikan informasi 1§

mengetahui nilai kadar aspa s {};g sing-masing kuari yaitu agregat
-,J erupakan sebagai pembanding.

pat lokal sebagai campuran laston

AC-WC yang dimana ket Q\/’&—"/L gluki layak dari hasil pengujian
marshall hal ini dapat menghasilkann adanya kontribusi tentang pemanfaatan lebih
agregat lokal dengan terpakainya secara optimal untuk kebutuhan aspal AC-WC
sehingga dapat menguntungkan pemerintah daerah juga masyarakat lokal
khususnya para pengusaha pasir. Lalu menjadi referensi baru untuk peneliti
selanjutnya dalam penelitian lain dengan mengembangkan agregat selain daripada
Cimangkok Jebrod dan Mariuk berhubung masih banyak agregat Sukabumi yang

dapat diteliti lebih lanjut khususnya dalam penentuan kadar aspal optimum.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kadar aspal optimum yaitu suatu kadar aspal yang memberikan stabilitas
tertinggi pada lapis perkerasan, dimana persyaratan yang lainnya juga dipenuhi,
seperti nilai VIM, Flow dan sebagainya, hingga pada akhirnya memberi umur
pelayanan jalan yang lebih lama. Oleh karena itu, pada penelitian kali ini dapat
disimpulkan:

a. Nilai Kadar Aspal Optimum (KAO) Mariuk 5,94%, Cimangkok 5,96%, Jebrod
5,98%, dan Rumpin 5,99%

b. Nilai stabilitas agregat Cimangkok sebesar 2227,2 kg dengan flow 2,23 mm,
stabilitas agregat Jebrod sebesar 2662,2 kg dengan flow 2,85 mm, stabilitas
agregat Mariuk sebesar 3311,5 kg dengan flow 2,60 mm dan stabilitas agregat
Rumpin sebesar 2607,5 ki jow 3,44 1

Y
_ Nusa Putra ‘ _
c. Dari ke empat agregatjSRONVIHIHIGEBIBGat yang memenuhi parameter

karakteristik marshall ad:

5.2 Saran ‘ ‘
Berdasarkan hasil penelp o :

dasarnya penelitian ini -’m un bukan suatu kekeliruan

apabila peneliti ingin mengemukakan saran yang mudah-mudahan bermanfaat bagi

kemajuan pendidikan pada umumnya. Adapun saran yang peneliti ajukan adalah

sebagai berikut:

a. Dalam penelitian ini jumlah sampel sedikit maka pada penelitian selanjutnya
agar menambah jumlah benda uji/sampel lebih banyak lagi

b. Dalam penelitian ini hanya dilakukan pengujian agregat saja tidak dengan
pengujian aspal, maka pada penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan

pengujian terhadap aspal juga, khususnya aspal penetrasi 60/70
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